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ABSTRACK 

 

The formulation of the problem in this research is "can using mosaic learning media 

improve students' abilities in SBDP lessons in class IV at SDN 4 Kota Barat, 

Gorontalo City?" The aim of this research is to improve students' abilities through 

the application of Mosaic media in class IV SBDP lessons at SDN 4 West City. The 

type of research used is classroom action research. Data collection techniques 

include observation, tests and documentation. Based on research, data on student 

abilities was obtained in cycle I and cycle II. In cycle I, from a total of 19 students, 

only 11 students completed with a percentage of 57.89% and in cycle II, a total of 

17 students completed with a percentage of 89.47%. The results of students' 

abilities in cycle II have reached the expected performance indicators. The 

conclusion in this research is that using mosaic media can improve students' ability 

to use media in SBDP lessons. 
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ABSTRAK 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah dengan menggunakan 

media pembelajaran mozaik dapat meningkatkan kemampuan siswa pada 

pelajaran SBDP di kelas IV SDN 4 Kota Barat Kota Gorontalo?”Tujuan penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa melalui penerapan media 

Mozaik pada Pelajaran SBDP kelas IV di SDN 4 Kota Barat. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data meliputi 

Observasi, Tes, dan Dokumentasi. Berdasarkan penelitian di peroleh data 

kemampuan siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I dari jumlah 19 orang 

siswa hanya sebanyak 11 orang siswa yang tuntas dengan presentase 57,89% 

dan pada siklus II keseluruhan peserta didik dari jumlah 19 siswa didik sebanyak 

17 orang yang tuntas dengan presentase 89,47%. Hasil kemampuan siswa pada 

siklus II sudah mencapai indikator kinerja yang diharapkan. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan media mozaik dapat meningkatkan 

kemampuan siswa menggunakan media pada Pelajaran SBDP. 
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A. Pendahuluan  

Penelitian ini berangkat dari 

permasalahan rendahnya 

kemampuan siswa kelas IV SDN 4 

Kota Barat dalam membuat karya seni 

mosaik, yang disebabkan oleh 

kurangnya variasi media 

pembelajaran dan minat siswa yang 

rendah terhadap seni rupa. Observasi 

menunjukkan bahwa hasil mosaik 

siswa tidak memenuhi harapan, dan 

metode pengajaran yang digunakan 

kurang efektif, dengan pendekatan 

yang masih berpusat pada guru serta 

minimnya keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam membuat karya seni 

mosaik dengan menggunakan media 

konkret, mengembangkan media 

pembelajaran seni rupa yang lebih 

menarik, serta meningkatkan minat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran 

seni. 

Penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, termasuk sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

guru sebagai acuan dalam 

penggunaan media pembelajaran 

yang lebih efektif, siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan seni, serta bagi peneliti 

dalam memperkaya pengalaman dan 

pemahaman tentang penerapan 

media pembelajaran mosaik. 

Dengan demikian, penelitian ini 

berfokus pada strategi peningkatan 

kualitas pembelajaran seni rupa 

melalui pemanfaatan media konkret, 

yang diharapkan dapat meningkatkan 

kreativitas, keterampilan motorik, 

serta pemecahan masalah siswa 

dalam berkarya seni. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

mengacu pada model Suharsimi 

Arikunto. Penelitian ini dilaksanakan 

melalui siklus yang terdiri dari empat 

tahap utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi atau 

pemantauan, serta refleksi dan 

analisis. Dalam setiap siklus, peneliti 

berperan sebagai pengajar yang 

secara aktif memimpin pembelajaran, 

sementara guru mitra bertugas 

sebagai pengamat untuk melakukan 

observasi terhadap proses belajar 

mengajar serta aktivitas siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 4 Kota Barat, yang berlokasi di 

Kelurahan Lekobalo, Kecamatan Kota 

Barat, Kota Gorontalo. Subjek 
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penelitian adalah siswa kelas IV, yang 

berjumlah 19 orang, terdiri dari 15 

siswa perempuan dan 4 siswa laki-

laki. Fokus penelitian ini adalah 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam membuat karya seni mosaik 

dengan menggunakan media konkret. 

Melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang dirancang dalam 

setiap siklus, diharapkan siswa dapat 

mengembangkan keterampilan 

mereka dalam menciptakan karya 

seni mosaik. 

Analisis data dilakukan secara 

bertahap dan berkelanjutan di setiap 

akhir siklus pembelajaran. Teknik 

pengumpulan data mencakup 

observasi, tes, dan dokumentasi. Data 

yang dianalisis meliputi proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru, aktivitas siswa selama 

pembelajaran, serta hasil belajar 

siswa yang diukur melalui tes. Data ini 

kemudian digunakan sebagai dasar 

evaluasi untuk memperbaiki strategi 

pembelajaran pada siklus berikutnya, 

sehingga efektivitas pembelajaran 

meningkat dan tujuan penelitian dapat 

tercapai. 

Tabel 1 : Penafsiran Nilai Kemampuan 
Siswa 

Persentase Penafsiran 

95%-100% Sangat Mampu 

85%-94% Mampu 

75%-84% Cukup Mampu 

65%-74% Kurang Mampu 

50%-64% TidakMampu 

hitungan nilai rata-rata menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Untuk siswa yang mampu =  
Jumlah siswa yang mampu

Jumlah siswa keseluruhan
×100% 

 

Untuk siswa yang kurang mampu = 
Jumlah siswa yang kurang mampu

Jumlah siswa keseluruhan
×100% 

 

C. Hasil Penelitian dan  Pembahasan 

Pada siklus I penelitian, dari total 

19 siswa kelas IV SD Negeri 4 Kota 

Barat, sebanyak 11 siswa mencapai 

ketuntasan belajar, dengan 

persentase sebesar 57,89%. Data ini 

menunjukkan bahwa 8 siswa belum 

memenuhi indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan, khususnya 

dalam kemampuan membuat karya 

seni mozaik menggunakan media 

konkret. Ketuntasan belajar pada 

siklus ini masih berada di bawah 

target yang diharapkan. Hasil ini 

didukung oleh data observasi yang 

mencatat proses pembelajaran serta 

hasil tes siswa. Analisis terhadap data 

siklus I dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi pencapaian siswa dan 

untuk menyusun rencana perbaikan 

pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
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Pada siklus II, terjadi 

peningkatan jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar. Dari 19 

siswa, sebanyak 17 siswa dinyatakan 

tuntas dengan persentase sebesar 

89,47%. Data ini menunjukkan 

peningkatan hasil belajar 

dibandingkan dengan siklus I. 

Berdasarkan hasil analisis, tindakan 

perbaikan yang dilakukan antara lain 

penyempurnaan strategi 

pembelajaran dan optimalisasi 

penggunaan media konkret. Selain itu, 

bimbingan yang diberikan kepada 

siswa pada proses pembelajaran juga 

tercatat dalam observasi sebagai 

salah satu langkah yang mendukung 

pencapaian hasil yang lebih baik. 

Peningkatan persentase ketuntasan 

ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa telah memenuhi indikator 

kinerja yang ditetapkan, dengan 

capaian hasil pembelajaran yang lebih 

baik dibandingkan siklus sebelumnya. 

Data pada siklus II mencatat adanya 

peningkatan aktivitas siswa dan hasil 

tes sebagai bagian dari evaluasi 

efektivitas pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan MC. 
Tagart 

 

Tabel 2. Presentase kemampuan siwa 

siklus 
pembelajaran 

Persentase 
kemampuan 
siswa  

Kategori 

siklus 1 57,89% tidak 
mampu 

siklus 2  89,47% mampu 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapati bahwa Penerapan teknik 

mozaik dengan media kongkret 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa kelas 4 SD Negeri 

4 Kota Barat dalam berkarya seni hal 

ini ditunjukan oleh hasil kemampuan 

siswa pada siklus I dan siklus II. Pada 

siklus I dari jumlah 19 orang siswa 

hanya sebanyak 11 orang siswa yang 

tuntas dengan presentase 57,89% 

dan pada siklus II keseluruhan peserta 

didik dari jumlah 19 siswa didik 

sebanyak 17 orang yang tuntas 

dengan presentase 89,47%. Hasil 

kemampuan siswa pada siklus II 

sudah mencapai indikator kinerja yang 

diharapkan. Dalam penelitian lain Eka 

Noviyah Rohmawati JPGSD. Volume 

07 Nomor 05 Tahun 2019, 3428 – 
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3438. dalam penelitianya yang 

berjudul Penggunaan Pelepah Pisang 

Sebagai Bahan Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Membuat Mozaik Pada 

Siswa Kelas II Sdn Lakarsantri I/472 

Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan metode PTK. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah observasi dan tes unjuk 

kerja. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah lembar 

observasi aktivitas guru, lembar 

observasi aktivitas siswa dan lembar 

kreativitas siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan (1) Aktivitas guru pada 

siklus I sebesar 79% dan siklus II 

sebesar 88%. (2) Aktivitas siswa pada 

siklus I sebesar 76% dan siklus II 

sebesar 83%. (3) Kreativitas siswa 

pada siklus I yang tuntas sebesar 18 

siswa dan mengalami peningkatan 

pada siklus II sebesar 30 siswa. Dari 

hasil penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

bahan alam pelepah pisang dapat 

meningkatkan kreativitas membuat 

mozaik pada siswa kelas II SDN 

Lakarsantri I/472 Surabaya. Dari 

penelitian di atas didapati dalam 

menggunakan media mozaik dapat 

meningkatakan kreativitas siswa 

dalam meningkatkan kemampuan 

siswa menggunakan media mozaik. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, 

penggunaan teknik mozaik dengan 

material beton terbukti berhasil 

meningkatkan keterampilan seni 

siswa kelas 4 SD Negeri 4 Kota Barat. 

Hasil keterampilan siswa pada siklus I 

dan II menunjukkan hal tersebut. 

Hanya sebelas dari 19 siswa pada 

siklus I yang tuntas dengan 

persentase 57,89%, dan 17 dari 19 

siswa pada siklus II yang tuntas 

dengan persentase 89,47%. 

Kemampuan siswa pada siklus II telah 

mencapai penanda kinerja yang 

diharapkan. 

Keterampilan desain, daya 

cipta, dan akurasi siswa dalam 

membuat mosaik ditingkatkan secara 

signifikan dengan strategi 

pembelajaran yang menggabungkan 

penerapan praktis dan penggunaan 

bahan nyata. Selain meningkatkan 

kemampuan teknis, latihan ini 

meningkatkan semangat dan minat 

siswa dalam melukis. Penilaian hasil 

belajar menunjukkan bahwa siswa 

dapat secara mandiri menerapkan 

strategi yang telah dipelajari dan 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep mosaik. Oleh karena 

itu, penggunaan materi aktual dalam 

kelas seni mosaik mungkin 
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merupakan cara yang berguna untuk 

mendorong pengembangan 

kemampuan artistik dasar. 
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